DAFTAR PUSTAKA

ABKIN. (2007). Penataan Pendidikan Profesional Konselor dan Layanan
Bimbingan dan Konseling dalam Jalur Pendidikan Formal. Jakarta :
Departemen Pendidikan Nasional

Anastasi, A. & Urbinia, S. (2007). Tes Psikologi. Jakarta : Prenhalindo.

Adreasson, P. (2010). Emotional Empathy, Facial Reactions, and Facial
Feddback. Acta  Universitatis  Upsaliensis.  Digital Comprehensive
Summeries of Uppsala Dissertations from the Faculty of Social Sciences.

Arikunto, S. (2010). Manajemen Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta

Asih, G. Y. & Pratiwi, M. M. S. (2010). “Perilaku Prososial Ditinjau dari Empati
dan Kematangan Emosi”. Jurnal Psikologi Universitas Muria Kudus. 1,
(1), 34-42.

Azwar, S. (2012). Penyusunan Skala Psikologi. Yogyakarta : Pustaka Pelajar.

Baron, R. A. & Byrne, D. (2005). Psikologi Sosial .Jilid 2. Alih bahasa : Ratna
Djuwita. Edisi kesepuluh. Jakarta : Erlangga.

Borba, M. (2008). Membangun Kecerdasan Moral. Jakarta : Gramedia Pustaka
Utama.

Davis, M. H. (1980). A Multidimensional Approach to Individual Differences in
Empathy. Catalog of Selected Dociments in psychology. Autin : University
of Texas.

Davis, M. H. (1983). “Measuring Individual Differences in Empathy : Evidence
for Multidimentional Approach”. Journal of Personality and Social
Psycholgy. 44b, (5), 113-126.

Desmita. (2005). Psikologi Perkembangan. Bandung : PT. Remaja Rosdakarya.

Eisenberg, N. (2000). “Emotion, Regulation and Moral Development.”.
Psychology. 51. 665-697.

Fitri, N. (2008). Kontribusi Empati Terhadap Kompetensi Komunikasi
Interpersonal pada Mahasiswa Tingkat Satu. (Skripsi) Universitas
Gunadarma,

Gini, G., Albiero P., Berelli B., Altoe, G. (2007). Does Empathy Predict
Adolescent ’Bullying and Defending Behavior?. Wiley-Liss Inc., Agressive
Behavior.

91

Lilis Rani Nur’aeni, 2015

PENGEMBANGAN INSTRUMEN EMPATI PESERTA DIDIK SEKOLAH MENENGAH ATAS SE -
KECAMATAN SOREANG TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



Goleman, D. (2000). Kecerdasan Emosional. Jakarta : Gramedia Pustaka
Utama.

Gunarsa, S. D. & Yulia.(2008). Psikologi Perkembangan Anak Dan Remaja,.
Jakarta : Gunung Mulia.

Helma. (2001). Pengembangan Alat Ukur kecerdasan Emosi Siswa Sekolah
Menengah.  (Tesis). Sekolah  Pascasarjana,  Universitas  Pendidikan
Indonesia, Bandung.

Hoffman, M. L. (2000). Empathy and Moral Development : Implication Caring
and Justice. New York : Cambridge University Press.

Hurolck, E. B. (1980) Psikologi Perkembangan : Suatu Pendekatan Sepanjang
Rentang Kehidupan. Jakarta : Erlangga.

Ibung, D. (2009). Mengembangkan Nilai Moral Pada Anak. Jakarta : gramedia
Pustaka Utama.

lis, N. (2012). Pengembangan Empati Anak Usia Dini Melalui Mendongeng di
Taman Kanak-kanak Asyiyah Pariaman. Jurnal Pembelajaran Anak Usia
Dini. 1, (04). [Online]. Tersedia : http//portalgaruda.org . [Diakses 12
Agustus 2014]

Kaplan, R. M., & Saccuzzo, D. P. (2012). Pengukuran Psikologi : Prinsip,
Penerapan dan Isu Edisi Ke Tujuh. Jakarta : Salemba Humanika.

Kartadinata, S. (1988). Profil Kemandirian Dan Orientasi Timbangan Sosial
Mahsiswa Serta Kaitannya Dengan Perilaku Empatik Dan Orientasi Nilai
Rujukan : Studi Deskriptif Analitik Tentang Kemandirian Mahasiswa Pada
Beberapa Perguruan Tinggi Negeri Dan Swasta. (Disertasi). Sekolah

Pascasarjana, Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung.

Kurtines, W. M & Gerwitz, J.L. (1984). Morality, Moral Behavior and Moral
Development. New York : John Wiley & Sons.

Lickona, T. (2012). Characters Matters : Persoalan Karakter. Jakarta : PT. Bumi
Aksara.

Maliana, D. M. (2010). Pengembangan Alat Ukur Kecakapan Emosi Pada Aspek
Pribadi Anggots Polisi. (Skripsi). Fakultas llmu Pendidikan, Universitas

Pendidikan Indonesia, Bandung.

92

Lilis Rani Nur’aeni, 2015

PENGEMBANGAN INSTRUMEN EMPATI PESERTA DIDIK SEKOLAH MENENGAH ATAS SE -
KECAMATAN SOREANG TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu


http://portalgaruda.org/

Matondang, Z. (2009). Validitas dan Reliabilitas Sutau Instrumen Penelitian.
Jurnal Tabula Rasa PPS UNIMED. 6, (1), 87-97.

Nashori, F. (2008). Psikologi Sosial Islami. Bandung : PT Refika Aditama.

Nurcahyono, A. (2013). Perbedaan Empati Antara Siswa Laki-laki dan
Perempuan pada Siswa Kelas IX SMP Negeri 3 Salatiga. (Skripsi).
Fakultas llmu Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Kristen Satya
Wacana, Salatiga.

Nurdin. (2009). Pengaruh Kecerdasan Emosional terhadap Penyesuaian Sosial
Siswa di Sekolah. Jurnal Administrasi Pendidikan. 1. (9). 86-108.

Panuntun, J. G. (2012). Hubungan Antara Tipe Pola Asuh Authoritatif dengan
Empati pada Siswa Kelas X SMKN 3 Salatiga Tahun 2012/2013. (Skripsi).
Fakultas llmu Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas Kristen Satya
Wacana, Salatiga.

Popa, L. N. (2005). Romanian Teachers of Gifted Empathy and Ccuracy in
Perceiving Students Characteristics. Nijjmegen : Quickprint BV

Pramuaji, K.A. (2012). Penggunaan Metode Bermain Peran (Role Playing) dalam
Meningkatkan Empati Teman Sebaya Siswa Kelas XII-D Jurusan
Administrasi Perkantoran di SMK PGRI 02 Salatiga. (Skripsi). Fakultas
llmu Keguruan dan limu Pendidikan, Universitas Kristen Satya Wacana,
Salatiga.

Pujiyanti, A. (2012). Kontribusi Empati Terhadap Perilaku Altruisme Pada Siswa
Siswi SMA Negeri 1 Setu Bekasi. Artikel (Tersedia : www.gunadarma.ac.id)

Rachmah, D. N. (2014). Empati pada Pelaku Bullying. Artikel pada Program
Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Lambung Mangkurat.

Rakhmat & Solehuddin. (2006). Pengukuran dan Pnelitian Hasil Belajar.
Bandung : Andira.

Riduwan. (2012). Skala Pengukuran Variabel-vaiabel Penelitian. Bandung :
Alfabeta.

Riyadi, A. (2006) Pengembangan alat ukur kematangan karier siswa SMA.
(Skripsi). Fakultas llmu Pendidikan, Universitas Pendidikan Indonesia,
Bandung.

Salim, M. (2013). Hubungan antra Empati dengan Perilaku Bullying dan
Defending terhadap Siswa dengan ASD. (Skripsi) Psikologi, Universitas
Indonesia, Depok.

93

Lilis Rani Nur’aeni, 2015

PENGEMBANGAN INSTRUMEN EMPATI PESERTA DIDIK SEKOLAH MENENGAH ATAS SE -
KECAMATAN SOREANG TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu


http://www.gunadarma.ac.id/

Sakofsky, M. J. (2009). The impact of empathy Skills Training on Middle School
Children. Counselor Educatin Master’s Theses. Paper 94

Santrock, J. W. (2007). Child Development (Eleventh Edition). New York :
McGraw-Hill

Santrock, J. W. (2003). Adolescence : Perkembangan Remaja (Edisi Keenam).
Jakarta : Erlangga

Sears, D. O. dkk. (1994). Psikologi Sosial Jilid 2. Jakarta : Erlangga.

Subino. (1987). Konstruksi dan Analisis Tes : Suatu Pengantar kepada teori Tes
dan Pengukuran. Jakarta : Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.

Sukamadinata, N.S. (2012). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung : PT Remaja
Rosdakarya.

Sudjana. (1996). Metode Statistika. Bandung : Tarsito
Sugiyono. (2007). Metode Penelitian Pendidikan. Bandung : Alfabeta

Sulistiyo. (2013). Kasus Moralitas Pelajar di Indonesia. [Online]. Diakses dari
www.okezone.com [11 Juli 2013]

Sukardi, D. K. & Kusmawati, D. P. E. N. (2009). Analisis Tes Psikologis Teori
dan Praktek. Jakarta : PT Rineka Cipta.

Sunarya, Y. dkk. (2013). “Pengembangan Instrumen Uji Kompetensi Kepribadian
Guru”. Laporan Penelitian Hibah Bersaing Tahun |[I. Bandung
Universitas Pendidikan Indonesia.

Sunarya, Y. (1986). Sikap Guru Bidang Studi Terhadap Bimbingan dihubungkan
dengan Partisipasi dalam Kegiatan Bimbingan (Studi deskriptif Analitis
terhadap guru Bidang Studi di SMA Negeri 1 dan SMA Negeri 2
Sumedang). (Skripsi) Fakultas Illmu Pendidikan, Universitas Pendidikan
Indonesia, Bandung.

Surapranata, S. (2004) Analisis, Validitas, Reliabilitas dan Interpretasi Hasil Tes :
Implementasi Kurikulum 2004. Bandung : Remaja Rosdakrya.

Suryabrata, S. (2005). Pengembangan Alat Ukur Psikologis. Yogyakarta :
Penerbit Andi.

Taufik. (2012). Empati : Pendekatan Psikologi Sosial. Jakarta : PT Raja Grafindo
Persada.

Undang-Undang Republik Indonesia Sitem Pendidikan Nasional
94

Lilis Rani Nur’aeni, 2015

PENGEMBANGAN INSTRUMEN EMPATI PESERTA DIDIK SEKOLAH MENENGAH ATAS SE -
KECAMATAN SOREANG TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu


http://www.okezone.com/

Viorensika, S. (2013). Gambaran Empati pada Mahasiswa Psikologi Jenjang
Sarjana. (Skripsi) Psikologi, Universitas Indonesia, Depok.

Wade, C. & Carol Tavis. (2008). Psikologi Edisi Kesembilan Jilid 1. Jakarta :
Erlangga.

Wulandari, S. dkk. (2012). Upaya meningkatkan Empati dalam Berinteraksi
Sosial Melalui Dinamika Kelompok Pendekatan Experiental Learning.
Indonesian Journal of Guidance an Counseling : Theory and Application.
1, (2), 40-46

Wulandari, Y. W. H. (2012). Empati dan Pola Asuh Demokratis sebagali
Prediktor Perilaku Sosial pada Remaja PPA Solo. (Tesis). Pascasarjana,
Universitas Kristen Satya Wacana, Salatiga.

Wuryanano. (2007). The 21 Principles to Build and Develop fighting Spirit.
Jakarta : Gramedia.

Yanti, A. S, dkk. (2013). Penerapan Model Konsleing Behavioral Teknik
Modeling untuk Mengembangkan Sikap Empati Siswa Kelas XC UPW
SMKN 1 Singaraja. Jurnal Jurusan Bimbingan dan Konseling. 1, (1)
(Tersedia : portalgaruda.org)

Yusuf, Syamsu & Nurihsan. (2009). Landasan Bimbingan dan Konseling.
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

Zuriah, N. (2007). Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif
Perubahan : Menggagas Platfom Pendidikan Budi Pekerti secara Kontekstual
dan Futuristik. Jakarta : PT Bumi Aksara.

95

Lilis Rani Nur’aeni, 2015

PENGEMBANGAN INSTRUMEN EMPATI PESERTA DIDIK SEKOLAH MENENGAH ATAS SE -
KECAMATAN SOREANG TAHUN PELAJARAN 2014/2015

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



